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ABSTRAK

Pendahuluan. Tebu merupakan salah satu penghasil
gula utama di Indonesia. Akan tetapi pada kenyataannya

pengunaan pupuk anorganik tidak efesien dan dapat Kata kunci:
merusak lingkungan. Pupuk organik cair merupakan Bud Set, Kulit kacang,
salah satu upaya untuk mengurangi dampak kerusakan Tebu

dan meningkatkan produksi. Salah satu pupuk organik
cair yang berasal dari kulit kacang tanah.

Metode Pengumpulan Data. Penelitian ini
dilaksanakan di lahan pertanian Politeknik Negeri
Jember dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non
faktorial dengan faktor tunggal yaitu POC kulit kacang
tanah dengan konsentrasi 100 ml, 150 ml, 200 ml, dan
250 ml. Parameter yang diamati pada penelitian ini
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang,
jumlah anakan, panjang akar, dan volume akar. Data
yang didapat dari pengujian selanjutnya akan di analisis
menggunakan analisis of varians (Anova). Jika
didapatkan nilai pengaruh nyata maka akan dilakukan
uji lanjut menggunakan BNT (Beda Nyata Terkecil)
dengan taraf 5%.

Hasil dan Diskusi. Hasil analisis menunjukan POC kulit
kacang tanah memiliki hasil signifikan pada parameter
jumlah anakan dan volume akar sedangkan pada
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, dan panjang akar menunjukan non sgnifikan
Simpulan. POC kulit kacang tanah berpengaruh nyata
terhadap jumlah anakan dan volume akar bibit tebu
varietas PS 862.
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ABSTRACT

Introduction. Sugarcane is one of the main sugar
producers in Indonesia. However, in reality the use of

. . o T Keywords:

inorganic fertilizers is inefficient and can damage the Y

environment. Liquid organic fertilizer is one effort to Bud Set, Peanut Shell,
reduce the impact of damage and increase production. One Sugarcane

of the liquid organic fertilizers comes from peanut skins.
Method of collecting data. This research was
conducted in the agricultural land of Jember State
Polytechnic with a Non-factorial Randomized Block
Design (RAK) with a single factor, namely peanut shell POC
with a concentration of 100 ml, 150 ml, 200 ml, and 250
ml The parameters observed in this study included plant
height, number of leaves, stem diameter, number of shoots,
root length, and root volume. Data obtained from further
testing will be analyzed using analysis of variance (Anova).
If a significant effect value is obtained, further testing will
be carried out using BNT (Smallest Real Difference) with a
level of 5%.

Result and discussion. The results of the analysis
showed that peanut skin POC had significant results on the
parameters of the number of shoots and root volume, while
the parameters of plant height, number of leaves, stem
diameter and root length showed non-significant results.
Conclusion. POC of peanut shells had a significant effect
on the number of shoots and root volume of sugarcane
seedlings of the PS 862 variety.

PENDAHULUAN

Tebu merupakan salah satu penghasil gula utama di Indonesia. Produksi gula pada tahun
2022 sebanyak 2.405.907 ton pada luas lahan 488.892 ha (BPS, 2022). Keseluruhan peningkatan
produksi tebu menyebabkan semakin meningkatnya penambahan pupuk yang diberikan pada
tanah dan tanaman. Pemupukan merupakan tindakan yang harus dilakukan secara akurat dan
efisien sesuai dengan kebutuhan tanaman tebu. Peningkatan produksi tebu secara keseluruhan
menyebabkan bertambahnya penggunaan pupuk pada tanah dan tanaman. Pemupukan harus
dilakukan secara akurat dan efisien sesuai dengan kebutuhan tanaman tebu.

Pada saat ini banyak petani menggunakan pupuk anorganik dalam memenuhi kebutuhan hara
tanaman tanpa menyeimbangkan dengan pemberian kompos maupun pupuk organik, selain itu
pemberian tidak efisien dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, air, pengerasan tanah,
pengurangan sirkulasi udara, meningkatkan unsur hara pada perairan dan memicu ganguan
kesehatan (Widowati, dkk, 2022). Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengefisiensi
pemupukan pada budidaya tanaman tebu adalah dengan mengurangi penggunaan pupuk
anorganik yang diimbangi dengan pemberian kompos, pupuk organik cair ataupun pupuk hayati.
Selain itu serapan nitrogen pada tanaman tebu dapat dipengaruhi oleh tipe tanaman, genotip, dan
akumulasi biomassa. Nitrogen dapat perlahan hilang dari tanah disebabkan oleh pengairan yang
berlebihan, evaporasi dan diambil oleh tanaman sekitar (Patti, 2018).

Namun dengan kadarnya yang makin rendah di dalam tanah maka dibutuhkan penambahan
berupa kompos atau yang sudah diolah menjadi pupuk organik. Pemupukan dengan pupuk
anorganik dipaksakan pada tanah-tanah mineral dengan kadar organik rendah maka sebagian
besar akan tidak tersedia bagi tanaman akibat berbagai hal. Proses ini mengakibatkan pencucian
melalui aliran permukaan, volatilisasi, perkolasi, imobilisasi oleh mikroba, dan terikat oleh mineral
liat. Dampak dari semua ini pupuk yang diberikan hanya dapat dimanfaatkan tanaman sekitar 12%
saja. Langkah tepat untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan mengkombinasikan antara pupuk
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anorganik dan pupuk organik atau pupuk hayati salah satu bahan organik yang memiliki potensi
menjadi bahan alternatif pupuk organik cair adalah kulit kacang.

Pada tahun 2021 produksi kacang tanah secara nasional sebanyak 390.465 ton dengan
presentase berat berat kulit kacang adalah 25-30% dari berat total kacang tanah, dengan demikian
terdapat sekitar 97.661,25 - 117.193,5 ton kulit kacang yang dihasilkan (Kementrian Pertanian,
2021). Dilihat dari kandungan unsur hara makro dan mikro kulit kacang memiliki kandungan 2,
64% N, 3,56 P, 1,67% K, 4,93 C organik dan pH 6,95 (Dahlan, 2011). Dengan kandungan tersebut
maka sangat sesuai dan dapat diolah menjadi bahan pupuk organik seperti pupuk organik cair.
Pupuk organik cair adalah larutan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran
hewan, dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur.

Kelebihan dari pupuk organik cair dapat secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak
bermasalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat.Penggunaan pupuk
organik cair yang terbuat dari bahan dasar bahan organik seperti kulit kacang dapat menjadi
alternatif pemanfaatan limbah kulit kacang yang masih belum dapat secara optimal
pemanfaatannya.Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh POC kulit
kacang tanah terhadap pertumbuhan bibit tebu varietas PS 862 dengan metode bud set.

TINJAUAN PUSTAKA
Klasifikasi Tanaman Tebu

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) termasuk tanaman perdu. Tebu merupakan
tumbuhan monokotil dari famili rumputrumputan (Gramineae), Batang tanaman tebu memiliki
anakan tunas dari pangkal batang yang membentuk rumpun. Tanaman ini memerlukan waktu
musim tanam sepanjang 11- 12 bulan (Kiswanto, dan B. Wijayanto, 2014).

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyleodoen

Ordo : Graminales

Family : Graminae

Genus : Saccharum

Spesies : Saccharum officinarum Linn

Morfologi Tanaman Tebu:

Menurut Indrawanto. (2017) morfologi tanaman tebu adalah sebagai berikut:
a. Akar tanaman tebu berbentuk serabut, yang menandakan bahwa tanaman ini termasuk kelas
Monokotiledon. Akar tebu dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu akar stek dan akar tunas. Akar
stek, atau disebut juga akar bibit, memiliki masa hidup yang singkat. Akar ini tumbuh pada cincin
akar dari stek batang. Sementara itu, akar tunas berfungsi sebagai pengganti akar bibit
b. Batang tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) beruas-ruas yang dibatasi dengan buku-buku,
dengan diameter 3-5 cm, dan tinggi batang antara 2-5 meter tidak bercabang. Batang tanaman tebu
beruas-ruas, dari bagian pangkal sampai pertengahan, ruasnya panjang-panjang, sedangkan
dibagian pucuk ruasnya pendek. Tinggi batang antara 2 - 5 meter, tergantung baik buruknya
pertumbuhan, jenis tebu maupun keadaan iklim.
C. Daun Daun tebu terletak di pangkal buku. Panjang helaian daun berkisar antara 1 hingga 2 meter,
dengan lebar antara 4 hingga 7 cm, dan ujungnya meruncing. Pelepah tebu memanjang dan
menutupi ruas-ruas batang, melekat pada batang secara duduk dan bergantian pada buku, serta
melindungi mata tunas
D. Bunga tebu adalah malai berbentuk piramida dengan panjang antara 70 hingga 90 cm dan
biasanya muncul pada bulan April hingga Mei. Bunga ini terdiri dari tenda bunga dengan tiga helai
daun tajuk bunga. Malai bunga tebu panjangnya antara 50 hingga 80 cm. Pada tahap pertama,
cabang bunga berupa karangan bunga, dan pada tahap berikutnya berupa tandan dengan dua bulir
panjang 3-4 mm.
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Syarat Tumbuh

Tebu memerlukan kondisi ingkungan yang sesuai agar dapat tumub dengan baik dan optimal.
Tanaman tebu tumbuh di daerah tropis dan subtropis hingga batas garis isoterm 20°C, yaitu antara
19°LU dan 35°LS. Kondisi tanah yang ideal untuk tanaman tebu adalah yang tidak terlalu kering
dan tidak terlalu basah, selain itu akar tanaman tebu sangat sensitif terhadap kekurangan udara
dalam tanah sehingga pengairan dan drainase harus sangat diperhatikan. Drainase yang baik
dengan kedalaman sekitar 1 meter memungkinkan akar tanaman menyerap air dan unsur hara
dari lapisan tanah yang lebih dalam sehingga pertumbuhan tanaman pada musim kemarau tidak
terganggu.Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) dapat tumbuh dengan baik pada berbagai
jenis tanah seperti tanah alluvial, grumosol, latosol, dan regusol pada ketinggian antara 0-1400
meter di atas permukaan laut. Lahan yang paling sesuai adalah pada ketinggian kurang dari 500
meter di atas permukaan laut (Indrawanto. 2017).

Pada ketinggian lebih dari 1200 meter di atas permukaan laut. Kemiringan lahan sebaiknya
kurang dari 8%, meskipun pada kemiringan hingga 10% masih dapat digunakan untuk area yang
dilokalisir. Kondisi lahan terbaik untuk tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) adalah berlereng
panjang, rata dan melandai sampai 2% untuk tanah ringan dan sampai 5% untuk tanah lebih berat.
Tanaman tebu dapat tumbuh di lahan basah maupun kering. Kondisi tanah yang ideal untuk
pertumbuhan tanaman tebu adalah tanah yang tidak terlalu kering dan tidak terlalu basah,
sehingga irigasi dan drainase harus diperhatikan. Tanaman tebu dapat tumbuh dengan baik pada
berbagai jenis tanah seperti alluvial, grumosol, latosol, dan regusol pada ketinggian 0 - 1400 meter
di atas permukaan laut.

POC Kulit Kacang Tanah

Kulit kacang tanah mempunyai potensi untuk dijadikan bahan baku sebagai pupuk organik
cair. Kulit kacang sering kali hanya menjadi limbah dan terbuang percuma namun pada penelitian
Rizal dan Aminah (2023) kulit kacang tanah dapat dibuat menjadi pupuk organik cair. Pada
penelitian tersebut menghasilkan pupuk organik cair yang terbuat dari kombinasi kulit kacang
tanah dan ampas tahu dengan penambahan mikroorganisme lokal dari batang pisang sebagai
bioaktivator menunjukkan kualitas yang baik dan memenuhi persyaratan standar nasional
Indonesia (SNI) 19-7030-2004. Kandungan unsur hara utamanya yaitu nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K), berhasil memenuhi standar yang ditetapkan, menunjukkan bahwa pupuk ini efektif
dalam memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman. Hasil ini menunjukkan potensi besar penggunaan
bahan alami dan mikroorganisme lokal untuk produksi pupuk organik yang ramah lingkungan dan
berkualitas tinggi.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan faktor tunggal. Faktor yang digunakan yaitu variasi konsentrasi terdiri dari 5 taraf yang
diulang sebanyak 5 kali sehingga terdapat 25 unit. Dalam setiap satuan percobaan terdapat 7 bibit
tanaman tebu, yaitu 5 bibit untuk sample pengamatan percobaan dan 2 bibit sebagai tanaman
cadangan sehingga total semua perlakuan terdapat 175 tanaman.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian selanjutnya di uji menggunakan uji anova. Jika
menghasilkan data signifikan maka akan dilanjutkan dengan pengujian BNT (Beda Nyata Terkecil)
dengan taraf 5%. Faktor tunggal yang diteliti adalah pengaruh pupuk organik cair kulit kacang
tanah yang terdiri dari:

KO =NPK 2 gram / Tanaman (kontrol)
K1 =100 ml/liter
K2 =150 ml/liter
K3 =200 ml/liter
K4 =250 ml/liter
Berdasarkan rancangan yang telah disusun, penelitian ini akan menguji sebanyak 5 perlakuan
adalah sebagai berikut: K0, K1, K2, K3, dan K4.

201



Muhammad Yazid Zidan, Pengaruh Poc Kulit Kacang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada penelitian pengaruh pupuk organik cair kulit
kacang tanah terhadap pertumbuhan bibit tebu (Saccharum officinarum L.) vaerietas PS 862
menghasilkan data parameter tinggi batang (cm), jumlah daun (helai), diameter (mm) , jumlah
anakan, panjang akar (cm) dan volume akar (ml). Proses pengolahan data pada penelitian ini
menggunakan anova (Analysis Of Variance) dan jika terdapat hasil berbeda nyata maka dilakukan
uji lanjut dengan metode BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%. Hasil uji anova pada penelitian
pengaruh pupuk organik cair kulit kacang tanah terhadap pertumbuhan bibit tebu varietas PS 862

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil
Parameter Analisa Perlakuan F Hitung F Tabel 5% KK

Tinggi batang (cm)

30 HST ns 1,331 3,006 31,127%
! 60 HST ns 1,754 3,006 27,987%
90 HST s 4,082 3,006 34,191%
Jumlah daun (Helai)
30 HST s 3,412 3,006 13,804%
2 60 HST ns 2,651 3,006 19,924%
90 HST ns 0,736 3,006 18,717%
Diameter (mm)
30 HST ns 1,175 3,006 21,282%
; 60 HST s 4,059 3,006 23,231%
90 HST s 4,567 3,006 13,386%
Jumlah anakan
30 HST ns 1,554 3,006 16,228%
* 60 HST s 3,515 3,006 14,718%
90 HST s 4,333 3,006 17,013%
Panjang Akar (cm)
; 90 HST ns 2,817 3,006 33,885%
6 Volume Akar (ml)

90 HST s 3,097 3,006 146,240%

Pendahuluan Keterangan:

NS : Berbeda Tidak Nyata (Non Signifikan)
S : Berbeda Nyata (Signifikan)

F hitung : Nilai Rata-Rata Kelompok

F Tabel 5% : Nilai Kritis Distribusi F 5%

KK : Koefisien Keragaman

PEMBAHASAN

Tinggi Batang (cm)

Berdasarkan (Anova) Analisis of varians yang menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) non faktorial menunjukan hasil pengaplikasian Pupuk Organik Cair Kulit Kacang Tanah
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tinggi batang. Pada usia tanaman 30 dan 60
HST menghasilkan non signifikan sedangkan pada umur 90 HST signifikan.
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Tabel 2 UJI Lanjut BNT 5% Tinggi Batang 90 HST

Perlakuan Rerata BNT 5%
KO 50,28a 3,370
K2 54,36b
K1 54,40b
K4 54,88b
K3 56,40b
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dalam suatu kolom memiliki arti
perbedaan yang nyata berdasarkan uji lanjut Beda Nyata Terkecil pada taraf

5%

Berdasrakan hasil perlakuan pupuk organik cair kulit kacang tanah uji lanjut BNT yang
tertera pada tabel 2 terlihat rerata tinggi batang uji lanjut berkisar 50 - 56 cm dengan perlakuan
hasil tertinggi yaitu K3 200 ml/liter. Selisih rerata sebesar 6,12 cm dibandingkan dengan KO dan
hal ini menjadikan K3 sebagai perlakuan yang memberi pengaruh berbeda nyata terhadap tinggi
batang tebu varietas PS 862. Pada penelitian yang dilakukan oleh Putri (2022) menunjukan hasil
usia 90 HST tinggi batang pada perlakuan PGPR dengan Konsentrasi 50 ml/liter sebesar 82,00 cm,
hal ini sangat jauh berbeda dari hasil perlakuan pupuk organik cair kulit kacang tanah dengan
perlakuan K3 200 ml/liter sebesar 56,4 cm pada tabel 2.

Namun pada penelitian yang yang dilakukan oleh Putri (2022) terdapat perbedaan pada
media tanam yang di pakai yaitu menggunakan media berupa top soil, pasir, dan pupuk kandang
dengan perbandingan (1:1:1). Pada pupuk kandang yang menjadi media tanam mempengaruhi
pertumbuhan tebu dikarenakan sudah memiliki kandungan unsur hara seprti nitrogen, fosfor, dan
kalium yang cukup untuk memunjang pertumbuhan bibit tebu varietas PS 862. Nitrogen (N)
merupakan unsur hara makro utama yang sangat penting bagi tanaman tebu, dalam biosintesis
protein, nitrogen diperlukan bersama dengan fosfor (P), kalium (K), sulfur (S), magnesium (Mg),
mangan (Mn), dan seng (Zn). Penyerapan nitrogen oleh tanaman tebu dipengaruhi oleh jenis
tanaman, genotipe, umur, dan akumulasi biomassa. Nitrogen sangat diperlukan selama fase
pertumbuhan vegetatif tanaman tebu, termasuk pembentukan daun, akar, batang, dan tunas

Jumlah Daun (Helai)
Berdasarkan hasil (Anova) Analisis Of Varians menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) non faktorial menunjukan perlakuan pengaplikasian pupuk organik cair kulit kacanag tanah
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap parameter pengamatan jumlah daun.
Tabel 3 Hasil Uji Lanjut BNT 5% Jumlah Daun 30 HST

Perlakuan Rerata BNT 5%

KO 5,24a 0,442
K2 5,76b
K4 5,84b
K1 5,88b
K3 5,88b
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dalam suatu kolom memiliki arti

perbedaan yang nyata berdasarkan uji lanjut Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%
Berdasarkan hasil perlakuan pupuk organik cair kulit kacang tanah menghasilkan tidak
memberikan pengaruh berbeda nyata pada usia tanaman 60 dan 90 HST. Hasil pengaplikasian
menunjukan rerata banyaknya jumlah daun yaitu 5 helai dengan rerata angka rerata terbesar pada
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K1 100 ml/liter dan K3 250 ml/liter yaitu 5,88. Dengan hasil rereata ini perlakuan pupuk organik
cair kuit kacang tanah hanya berbeda nyata pada usia tanaman 30 HST sedangkan pada awal usia
60 HST dan akhir usia 90 HST tidak berbeda nyata dapat diartikan perlakuan K1 100 ml/liter
merupakan perlakuan terbaik, penggunaan konsntrasi terkecil Hasil rerata yang berbanding lurus
pada penelitian Putri (2022) pada menghasilkan rerata yang mendekati dengan data pada tabel 4.4
yaitu dengan rerata tertinggi pada perlakuan P3 150 ml/liter yaitu 5,40.

Penambahan jumlah helai daun memiliki keterkaitan dengan serapan unsur hara nitrogen
terhadap pertumbuhan jaringan tanaman tebu, penambahan nitrogen tebu dilakukan untuk
memenuhi kecukupan unsur hara tebu terutama pada jaringan daun karena daun merupakan
penyimpan nitrogen utama. Penyerapan hara nitrogen tidak hanya diserap oleh daun tetapi
dialokasikan juga pada bagian organ lain seperti batang, akar, dan tunas. Penyerapan nitrogen
terjadi secara cepat pada pertumbuhan tunas dan pemanjangan batang sampai masa vegetatif
maksimum, setelah itu ketersediaan nitrogen harus tercukupi agar gula pada batang pada batang
tebu memiliki hasil rendemen yang maksimal (Wijaya, 2008).

Diameter Batang (mm)

Hasil Berdasarkan (Anova) Analisis of varians yang menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) non faktorial menunjukan hasil perlakuan pengaplikasian pupuk organik cair
kulit kacang tanah signifikan pada usia tanaman 60 dan 90 HST dan tidak signifikan pada usia
tanaman 30 hst.

Tabel 4 Uji Lanjut BNT 5% Diameter Batang 90 HST
Perlakuan Rerata BNT 5%

KO 24,32a 0,898
K1 24,70ab
K3 24,82ab
K4 25,43b
K2 25,94c
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dalam suatu kolom memiliki arti

perbedaan yang nyata berdasarkan uji lanjut Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%

Berdasarkan hasil perlakuan pupuk organik cair kulit kacang tanah menunjukan hasil
rereta diameter batang tebu tertinggi pada perlakuan K2 150 ml/liter dengan nilai 25,94 mm. Hasil
ini berbedanyata terhadap KO yang merupakan kontrol dengan nilai rerata 24,32 dengan selisih
1,62 mm dari nilai tertinggi Perlakuan K2 yang menjadikan K2 signifikan terhadap K0. Sedangkan
perlakuan K1 100 ml/liter, K200 ml/liter dan K4 250 ml/liter memberikan pengaruh terhadap
diameter batang tebu varietas PS 862 namun tidak sebaik perlakuan K2.Pada penelitian yang
dilakukan oleh Mawadatud (2022) pengaruh pupuk organik cair berupa PGPR pada usia tanaman
tebu PS 862 90 HST menghasilkan diameter batang 1,2 -1,4 cm atau 12 - 14 mm dengan perlakuan
konsentrasi K2 10%. Hal ini menujukan perlakuan pupuk organik cair kulit kacang tanah berbeda
nyata pada usia tanaman tebu 90 HST.

Produktivitas tanaman tebu dan diameter batang tebu secara khusus dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan tumbuh. Ketersediaan hara makro dan mikro dalam media tanam sangat
penting untuk pertumbuhan optimal tanaman tebu. Kekurangan unsur hara seperti nitrogen (N),
fosfor (P), dan kalium (K) dapat menghambat proses fotosintesis dan pembentukan jaringan,
sehingga menurunkan diameter batang dan, pada akhirnya, produksi sukrosa tidak berjalan
dengan baik.Faktor lingkungan seperti kelembapan tanah dan ketersediaan nutrisi merupakan
peran penting dalam pertumbuhan vegetatif dan produktivitas tanaman tebu. Dengan demikian,
optimalisasi kondisi lingkungan tumbuh, terutama ketersediaan hara salah merupakan salah
faktor untuk mencapai produktivitas maksimal pada pembentukan diameter tanaman tebu.
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Jumlah Anakan
Hasil Berdasarkan (Anova) Analisis of varians yang menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) non faktorial menunjukan hasil perlakuan pengaplikasian pupuk organik cair
kulit kacang tanah berpengaruh signifikan pada usia tanaman 60 dan 90 HST sedangkan untuk usia
30 HST tidak signifikan terhadap parameter jumlah anakan.
Tabel 5 Uji Lanjut BNT 5% Jumlah Anakan

Perlakuan Rerata BNT 5%
KO 4,20a 0,487
K3 4,36ab
K1 4,40ab
K2 4,88b
K4 4,96b
Katerangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dalam suatu kolom memiliki arti

perbedaan yang nyata berdasarkan uji lanjut Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%

Berdasarkan Hasil perlakuan pupuk organik cair kulit kacang tanah menunjukan rerata jumlah
anakan pada usia tanaman tebu 90 HST 4 anakan namun nilai tertinggi perlakuan pupuk organik
cair kulit kacang tanah K4 250 ml/liter dengan nilai 4,96 sedangkan nilai pada KO 4,20. Terdapat
perbedaan signifikan pada perlakuan K2 150 ml/liter dan K4 250 ml/liter memberikan hasil
dimeter terbesar dengan nilai 4,88 dan 4,96. Pada penelitian yang dilakukan oleh Luqi (2022)
perlakuan pupuk organik cair PGPR pada usia tanaman 120 HST varietas PS 862 menghasilkan
rerata anakan dengan jumlah 2 dan nilai tertinggi pada perlakuan konsentasi K3 dengan nilai
rerata 2,4 anakan sedangkan pada perlakuan pupuk organik cair kulit kacang tanah dengan usia
90 HST pada varietas tebu PS 863 menghasilkan jumlah rerata anakan 4, hasil tertinggi pada
perlakuan K4 250 ml/liter dengan nilai rerata 4,96.

Dengan demikian pengaruh pupuk organik cair kulit kacang tanah berpengaruh nyata
terhadap jumlah anakan pada tebu varietas PS 862. Jumlah anakan pada tanaman tebu berperan
penting dalam menentukan produktivitas keseluruhan produksi dalam budidaya tanaman tebu.
Peningkatan jumlah anakan secara langsung berkorelasi dengan peningkatan bobot total tebu yang
dipanen. Meskipun batang utama atau anakan individu mungkin memiliki diameter yang lebih
kecil, keberadaan lebih banyak anakan meningkatkan bobot keseluruhan tanaman tebu secara
signifikan (Anwar, dkk,. 2021). Peningkatan jumlah anakan berhubungan positif dengan
peningkatan berat tebu, Bahkan jika batang utama memiliki diameter kecil, jumlah anakan yang
lebih banyak dapat menghasilkan bobot tebu yang tinggi, yang pada akhirnya meningkatkan hasil
panen.

Panjang Akar

Hasil Berdasarkan (Anova) Analisis of varians yang menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) non faktorial menunjukan hasil perlakuan pengaplikasian pupuk organik cair
kulit kacang tanah tidak berpengaruh nyata hasil pengamatan panjang akar usia tanaman 90 HST
pada parameter panjang akar. Didapatkan pengalikasian pupuk organik cair kulit kacang tanah
pada pemberian perlakuan tidak berbeda nyata dan pada blok berbeda nyata. Pada annova
perlakuan dihasilkan rerata tertinggi dengan panjang akar 39,12 cm perlakuan K3 200 ml/liter
sedangkan pada annova blok didapatkan blok 4 dengan rerata panjang akar tertinggi yaitu 41,04
cm, dan menggunakan bibit tebu batang bagian tengah.Berdasarkan hasil uji lanjut blok pada
parameter panjang akar pada tanaman tebu usia 90 HST dengan perlakuan pupuk organik cair kulit
kacang tanah terhadap parameter panjang akar tidak berbeda nyata, namun pada annova blok
berbeda nyata dengan blok 4 sebagai blok terbaik dengan menggunakan tunas bagaian tengah.

Nilai tertinggi blok 4 yaitu 41,04 cm dan berbeda nyata terhadap blok 1 dengan panjang
36,56 cm.Pada penelitian Mustofa (2022) pada tanaman tebu usia 90 HST menghasilkan rerata
tertinggi dengan perlakuan K3 150 ml/liter menghasilkan nilai 58,48 cm, sedangkan pada
perlakuan pupuk organik cair kulit kacang tanah hasil tertinggi pada perlakuan K3 150 ml/liter
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dengan panjang 39,12 cm. Dengan demikian perlakuan pupuk organik cair kulit kacang tanah tidak
berbeda nyata. Akar merupakan organ utama tanaman yang berperan dalam penyerapan air,
mineral, dan unsur hara penting yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Pertumbuhan akar yang baik dan optimal sangat penting untuk menunjang hasil optimal
tanaman. Oleh karena itu, jika pertumbuhan akar terganggu atau tidak berfungsi dengan baik,
pertumbuhan tanaman akan terhambat, yang dapat mengganggu siklus hidup tanaman dan
menyebabkan gejala defisiensi. Perlakuan pupuk organik cair kulit kacang tanah dapat menjadi
alternatif memberikan unsur hara yang diperlukan tanaman terutama unsur hara makro yang
mendorong pertumbuhan akar sebagai organ tanaman yang menyerap unsur hara dan mineral

Volume Akar
Hasil Berdasarkan (Anova) Analisis of varians yang menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) non faktorial menunjukan hasil perlakuan pengaplikasian pupuk organik cair
kulit kacang tanah berpengaruh signifikan pada pada parameter volume akar usia tanaman 90 HST.
Tabel 6 Uji Lanjut Perlakuan Volume Akar 90 HST

Perlakuan Rerata BNT 5%
KO 204a 29,56
K2 224ab
K3 224ab
K1 233b
K4 252b
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dalam suatu kolom memiliki arti

perbedaan yang nyata berdasarkan uji lanjut Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%

Hasil pada perlakuan pupuk organik cair kulit kacang tanah menghasilkan perlakuan
terbaik pada K4 250 ml/liter dengan rerata volume 252 ml pada akar tebu varietas PS 862 usia 90
HST, sedangkan pada KO (Kontrol) hanya menghasilkan volume akar dengar rerata 204 ml. Hal ini
menunjukan perlakuan pupuk organik cair kulit kacang tanah berbeda nyata. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Putri (2022) menghasilkan perlakuan P2 dengan rerata volume 299,67 ml pada usia
tanaman 90 HST pada varietas PS 862. Perlakuan pupuk organik cair kulit kacang tanah lebih
rendah pengaruhnya terhadap volume akar namum untuk hasil berbedanyata.

Akar tanaman tebu menyerap nutrisi dari tanah dan atmosfer melalui akar dan daun.
Nutrisi tersebut kemudian digunakan dalam proses metabolisme, menghasilkan senyawa
kompleks dan energi yang mendukung pertumbuhan tanaman. Namun, ketersediaan nutrisi dari
tanah dan atmosfer tidak selalu mencukupi untuk kebutuhan tanaman. Oleh karena itu, diperlukan
pemupukan untuk menambahkan nutrisi esensial, sehingga proses metabolisme dan pertumbuhan
tanaman tetap berjalan optimal. Pengaplikasian pupuk organik cair kulit kacang tanah dapat
dilakukan untuk mendukung perkembangan akar daik dalam pemenuhan nutrisi maupun sebagai
pemenuhan unsur hara kepada tanaman tebu.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, pengaruh pemberian POC kulit kacang
tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan awal tanaman tebu (Saccharum officinarum L.)
varietas PS 862 terhadap beberapa parameter pertumbuhan seperti jumlah anakan dan volume
akar. Perlakuan yang terbaik pada parameter jumlah anakan dan volume akar yaitu perlakuan K2
dengan konsentrasi 150 ml/liter.
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